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RISTEKDIKTI

ANALISIS KAPASITAS PELAKSANAAN PROGRAM

No Element Program Pelayanan Internet Gratis Program Homecare

Abstrak

Studi ini berusaha untuk menggambarkan upaya pemerintah daerah
membangun kapasitas layanan publik di daerah melalui program
inovasi daerah dan merancang model pembangunan kapasitas
layanan publik yang berkelanjutan. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kualitatif yang menggabungkan data sekunder dan data
primer. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif. Hasil
riset diketahui bahwa penguatan program-program inovatif di sektor
pelayanan publik perlu mengadopsi model peran inisiatif inovasi

Kesehatan Gratis

] misi dan tujuan  Misi dan tujuan jelas,  Misi dan tujuan jelas, karena Misi dan tujuan sudah jelas

karena merupakan mereka adalah bagian dari karena ini adalah program

bagian dari program  program unggulan pemerintah.  unggulan pemerintah daerah.
unggulan pemerintah ~ Bukan bagian dari misi dan

daerah. tujuan utama program

pemerintah lokal, itu terlihat

seperti program uji coba.

2 dukungan dan  sangat kuat, dari Dukungan hanya ada di tingkat  Dukungan kuat dan legitimasi,

: _ _ o _ legitimasi legislatif dan eksekutif program. pemerintah lokal dan
sektor publik. Model tersebut menekankan pentingnya identifikasi Dokutican yan | (masyardkor i arckol meadukune
peran Inovasi yang dirancang dalam suatu program terhadap program ini.
masalah-masalah nya’[a yang d|hadap|, Sehingga nantinya akan 3 organisasi dan  Organisasi pelaksana  Organisasi pelaksana cukup . Organisasi pelaksana
terCapai kepercayaan pUbllk tentang UrgenSi inovasi. f)perosmnqhsas m.ellbcn‘kcm beberapa sedf-:‘rhqna yang har?yq mellli)c-:n‘kan satu Ia)fcman o

_ _ _ _ _ | pihak dengan melibatkan agen, mitra, dan spesifik, beban kerja menjadi

Kata Kunci: Inovasi Pemeri ntah, KEberIanJ utan, Pelayan an Publik pembagian kerja teknisi. Operasinya menghadapi salah satu kendala selain dari

tersusun, sehingga kendala teknis dan sumber kendala sumber daya

dalam operasinya daya anggaran dan fasilitas

tidak banyak kendala. layanan.
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melaksanakan kegiatan pelayanan publik yang sangat baik
bagl masyarakat di wilayahnya, meskipun diketahui memiliki
berbagal kapasitas yang berbeda.
= Sebagal wujud keinginan untuk menghasilkan perubahan
kapasitas layanan publik itu dimunculkan beberbagal program
iInovatif, meskipun tidak semuanya dapat dikatakan benar-
benar inovasi.
= Berdasarkan Ilatar belakang masalah, maka dihasilkan
pertanyaan penelitian sebagal berikut; (1). Bagaimana upaya
pemerintah daerah di Provinsi Lampung membangun
kapasitas layanan publik yang diwujudkan melalui program
iInovasi layanan publik?, (2). Apa model pengembangan
kapasitas Inovasl layanan publik yang berkelanjutan di
pemerintah daerah ?. (3). Apakah hasil uji model
pengembangan kapasitas Inovasi layanan publik yang
berkelanjutan di pemerintah daerah ?

Hasil

*» Apabila kapasitas program dirancang secara optimal akan
menghasilkan kemampuan keberlanjutan program yang balk,
jlka kapasitas program mengalami banyak kendala dan
hambatan akan menghasilkan kemampuan keberlanjutan yang
buruk.

** Model kapasitas pelayanan publik ini dimulal dengan adanya
rancangan besar program inovasi lokal yang memprioritaskan
peningkatan kualitas layanan publik. Adanya grand design
merupakan fondasi strategis bagi organisasi aparatur daerah
untuk menerjemahkannya ke berbagai kegiatan internal
lembaga atau kegiatan yang melibatkan jaringan lembaga.

*» Darl uji model diketahui adanya pengaruh penerapan model
pengembangan kapasitas pelayanan publik berkelanjutan
terhadap wawasan aparatur birokrasi, serta adanya pengaruh
penerapan model pengembangan kapasitas pelayanan publik
berkelanjutan terhadap Inisiatif inovasi dan kapasitas

®

®

Metode

a. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang lokasi pelayanan publik
penelitian mencakup pemerintah daerah di Provinsi Lampung Model Pembangunan Kapasitas Pelayanan Publik Berkelanjutan Melalui
& secara purposive dipilih 3 daerah; Kota Bandar Lampung, Program Inovasi Daerah

Kabupaten Lampung Utara dan Kabupaten Pesawaran. Dari
ketiga daerah tersebut ditentukan masing-masing satu
program unggulan yang disepakati oleh pihak pemerintah
daerahnya.
b. Pengumpulan data lapangan untuk penelitian ini dilakukan
dengan teknik : (1). Wawancara dengan informan kunci
menggunakan panduan wawancara, (2). Observasi langsung
ke lokasi penelitian, dan (3). Ulasan dokumentasi. Data
dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Tahap Ini
melalui beberapa tahapan vyaitu: (1) reduksi data. (2)
penyajian data, dan (3) menarik kesimpulan.

ANALISIS ASPEK SUSTANABILITY PROGRAM INOVASI
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